PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINASKOMUNIKASI, INFORMATIKA DAN PERSANDIAN

EMAIL : kominfosandi @jogjakota.go.id

Jalan Kenari No. 56 Y ogyakarta, KodePos 55165 Telp. (0274) 515865, 562682

HOTLINE SMS: 081 2278 0001; HOTLINE EMAIL: upik@jogjakota.go.id;

WEBSITE : www.jogjakota.go.id

Media: Kedaulatan Rakyat

Hari: Rabu

Tanggal: 04 Maret 2026

Halaman: 2

MAYORITAS GUNAKAN METODE KONTRASEPSI JANGKA PANJANG

Lehih dari Separuh Pasangan Usia Subur Jalani KB

YOGYA (KR) - Lebih dari separuh

Pasangan Usia Subur (PUS) di Kota
Yogyakarta menjalani program Keluarga
Berencana (KB). Tepatnya 58,19 persen dari
total 36.853 PUS yang tercatat di Kota
Yogyakarta per 31 Desember 2025 lalu.

Kepala Bidang KB Dinas Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak dan
Pengendalian Penduduk dan Keluarga
Berencana (DP3AP2KB) Kota Yogyakarta
Herristanti, mengatakan angka tersebut
menunjukkan proporsi PUS yang masih ak-
tif menggunakan alat dan metode kon-
trasepsi hingga akhir tahun 2025.
”Sepanjang 2025, tercatat 1.979 PUS menja-
di akseptor KB baru. Angka ini menun-
jukkan partisipasi masyarakat dalam pro-
gram KB terus bertambah,” ujarnya, Selasa
33).

Metode Kontrasepsi Jangka Panjang
(MKJP) masih mendominasi di Kota
Yogyakarta, Jenis yang paling banyak dipi-
lih adalah IUD (alat kontrasepsi dalam
rahim). "Sejak dulu kalau di tingkat DIY,
Kota Yogyakarta paling tinggi memang
MEKJP, terutama IUD,” jelasnya.

Selain IUD, penggunaan implan juga
mengalami kenaikan dibanding tahun sebe-
lumnya. Bahkan, minat terhadap Metode
Operasi Pria (MOP) meningkat signifikan
dalam dua tahun terakhir. Menurutnya, pe-
ningkatan ini tidak lepas dari sosialisasi
berjenjang melalui kader KB di tingkat ke-
mantren, kelurahan hingga RT, serta pe-
manfaatan momentum seperti = Hari
Keluarga Nasional, Hari Kontrasepsi
Sedunia, dan Hari Ibu.

DP3AP2KB juga menghadirkan inovasi
berupa insentif bagi peserta kontrasepsi
mantap (MOP dan MOW) melalui dukung-
an Dana Bantuan Operasional Keluarga
Berencana (BOKB) dan APBD.

Program bertajuk Sarung Tomi (Satu Juta
untuk MOP dan MOW) memberikan insen-
tif Rp 1 juta bagi peserta yang memenuhi
syarat, sebagai kompensasi pengganti biaya
hidup sementara serta mendukung pemuli-
han pascatindakan. "Khusus MOP dan
MOW), reward ini kami berikan bagi warga
ber-KTP dan berdomisili Kota Yogyakarta.

Antusiasmenya meningkat, bahkan tahun
lalu kuota harus ditambah,” ungkapnya.

Meski demikian, layanan kontrasepsi se-
cara umum tetap terbuka bagi masyarakat
luar kota. Untuk MKJP seperti IUD dan im-
plan, warga luar daerah tetap dapat dilayani
dengan koordinasi antarwilayah untuk pen-
catatan data.

Herristanti menambahkan, layanan KB
rutin di fasilitas kesehatan kini justru lebih
efektif dibanding kegiatan massal. Sejumlah
puskesmas dan klinik membuka layanan
KB secara berkala dan dapat mengklaim
dana operasional melalui BOKB. "Karena
layanan rutin tersedia, masyarakat punya
banyak pilihan. Jadi kegiatan massal satu
hari kadang tidak terlalu ramai,” jelasnya.

Untuk kontrasepsi mantap (MOP/MOW),
DP3AP2KB menerapkan proses skrining
ketat. Pertimbangannya meliputi usia istri
tidak lebih dari 49 tahun, jumlah anak
umumnya lebih dari dua, tidak memiliki
balita, kondisi keluarga harmonis, serta
adanya persetujuan kedua pasangan
melalui informed consent. “Karena ini kon-
trasepsi mantap, pasangan benar-benar
harus sudah mantap tidak ingin menambah
anak. Tidak semua permintaan bisa lang-
sung disetujui, ada proses skrining dan kon-
sultasi,” tegasnya.

Meski Total Fertility Rate (TFR) Kota
Yogyakarta sudah di bawah dua, program
KB tetap menjadi prioritas. Herristanti
menekankan KB bukan hanya soal me-
nekan angka kelahiran, tetapi juga meng-
atur jarak kehamilan, mencegah stunting,
menjaga kesehatan reproduksi ibu, hingga
menurunkan risiko komplikasi jangka pan-
Jjang seperti osteoporosis. "KB bukan hanya
soal jumlah anak, tetapi kualitas penga-
suhan dan kesehatan ibu,” katanya.

Ia mengimbau masyarakat tidak hanya
mengandalkan metode tradisional yang me-
miliki tingkat kegagalan lebih tinggi.
Pemerintah telah menyediakan berbagai
pilihan metode KB modern secara gratis.
”Jangan menunggu ada masalah baru ingat
KB. Manfaatkan layanan yang ada untuk
merencanakan keluarga yang sehat dan se-
jahtera,” pungkas Herristanti. (Dhi)-f
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